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Evaluasi, Program, Kotaku Tujuan peelitian ini adalah untuk menganalisis evaluasi program kotaku
(kota tanpa kumuh) di Sawah Lebar Baru Kota Bengkulu. penelitian ini
adalah penelitian deskriptif kualitatif.. Penelitian deskriptif kualitatif
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamat. Adapun
data primer adalah data yang diperoleh dari hasil observasi lapangan oleh
peneliti, wawancara kepada pihak Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang. Data sekunder yaitu data yang mendukung atas permasalahan yang
akan dibahas, yang diperoleh dari dengan pelaksana program kotaku (kota
tanpa kumuh) di Sawah Lebar Baru Kota Bengkulu dan masyarakat Sawah
Lebar Baru Kota Bengkulu. Teknik pengumpulan data penelitian yaitu
observasi, wawacara dan dokumentasi. Analisis data menggunakan
reduksi data, penyajian data, penyimpulan dan verifikasi. Berdasarkan
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Evaluasi pelaksanaan program
Kota Tanpa Kumuh (KOTAKU) di Kelurahan Sawah Lebar sudah berjalan
dengan cukup baik namun belum optimal. Dalam pelaksanaannya sudah
banyak pembangunan pembangunan yang telah dikerjakan yang mampu
memenuhi apa yang dibutuhkan oleh Kelurahan sawah lebar seperti
Drainase.

1. PENDAHULUAN

Fungsi utama pemerintah diantaranya pelayanan, regulasi, pembangunan, dan
pemberdayaan. Pembangunan merupakan proses perubahan ke keadaan menjadi baik,
terencana dan terarah. Pemerintah sebagai Penyelenggara Negara berperan melaksanakan
perencanaan pembangunan yang dilakukan secara terencana, terarah, bertahap, menyeluruh
dan berkelanjutan. Unsur penyelenggara Pusat dan Daerah melaksanakan Perencanaan
Pembangunan dalam jangka panjang, menengah, dan tahunan. Salah satunya adalah
pembangunan penataan ruang dalam tatanan lingkungan yang dinamis di wilayah perkotaan.
Permukiman yang kurang tertata di wilayah perkotaan disebabkan karena masalah
kependudukan, lahan, dan masyarakat yang menempati suatu wilayah. Dengan bertambahnya
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populasi jumlah penduduk di wilayah perkotaan dapat menjadi salah satu penyebab suatu
wilayah menjadi padatdan kurang tertata.

Kelurahan Sawah Lebar Kota Bengkulu adalah salah satu Kelurahan yang menerima
program KOTAKU di Kota Bengkulu, yangpelaksanaannya telah dimulai beberapa tahun lalu
dan masih berjalan sampai saat ini. Program KOTAKU di Kelurahan Sawah lebar Baru
memiliki  tujuan diantaranya untuk memberdayakan masyarakat sehingga dapat
menanggulangi kemiskinan, meningkatkan kehidupan sosial dan ekonomi serta dapat
menghindari luasnya kawasan permukiman kumuh. Namun dalam penanganan kawasan
kumuh di Kelurahan Sawah lebar Baru diakui belum terlaksana secara maksimal, Untuk itu,
Pemerintah di Kelurahan sawah Lebar terus berupaya meningkatkan kualitas penanganan
kawasan pemukiman kumuh.

Merujuk dari uraian tersebut, maka peneliti mengangkat sebuah judul “Evaluasi
Program Kotaku (Kota Tanpa Kumuh) di Sawah Lebar Baru Kota Bengkulu”.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Pada tahun 2035 diperkirakan 66,6% penduduk akan tinggal di Kota. Peningkatan
penduduk tersebut juga berpengaruh terhadap peningkatan kawasan kumuh di perkotaan.
Total luas kawasan kumuh nasional pada tahun 2019 adalah 87.000 hektar, terdiri dari 23.473
hektar. Data Kementerian PUPR menunjukkan bahwa diantara 64,1 juta rumah, sekitar 9,12%
rumah tangga berada dalam kondisi perumahan yang tidak layak huni, dan hampir seluruh
wilayah di Indonesia memiliki 38.431 hektar kawasan kumuh perkotaan. (sumber:
kotaku.pu.go.id).

Direktorat Jendral Cipta Karya Kementerian PUPR Bersamapemerintah fokus pada
pengembangan pembangunan permukiman layak huni melalui “100-0-100, yakni 100%
akses air minum 0% daerah kumuh dan 100% akses sanitasi yang layak. KOTAKU
dilaksanakan di 34 Provinsi (269 kabupaten/kota, 11.067 kelurahan/desa), termasuk
pembangunaninfrastruktur dan bantuan sosial ekonomi untuk mencapai masyarakat yanglebih
baik di daerah kumuh.

Pertumbuhan penduduk dapat meningkatkan permintaan akan ruang perumahan dan
menyebabkan penduduk tinggal dengan kondisi lingkungan tidak memadai di pinggiran kota.
Hal ini kemudian menjadikan suatu permukiman menjadi kumuh diperparah dengan
kurangnya kesadaran masyarakat akan kebersihan. Permukiman kumuh bercirikan
lingkungan yang tidak teratur, kotor, tidak sedap dipandang, dan tidak sehat, kondisinya tidak
sejalan dengan perkembangan perkotaan dansering terkait dengan kemiskinan. Setiap
pemerintahan harus melaksanakan kegiatan pembangunan perencanaan tata ruang dengan
melakukan koordinasi.

Salah satu upaya yang dilakukan untuk menanggulangi kemiskinan serta meningkatkan
kehidupan sosial dan ekonomi, pemerintah menggunakan program Kota Tanpa Kumuh
(KOTAKU) sebagai program lanjutan PNPM Mandiri Perkotaan. PNPM Mandiri Perkotaan,
memiliki tujuan dan sasaran yaitu, terbangunnya lembaga di tingkat masyarakat yang berbasis
universal kemanusiaan yang berorientasi pada pembangunan berkelanjutan. Kemudian
meningkatnya akses bagi masyarakat miskin perkotaan terhadap pelayanan sosial, prasarana,
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hingga pendanaan untuk pengembangan usaha atau permodalan. Selain itu, dapat mendorong
Pemerintah Daerah atau Pemerintah Kota agar semakin mampu memenuhi kebutuhan
masyarakat miskin. Program KOTAKU (Kota Tanpa Kumuh) memiliki tujuan, diantaranya,
menurunkan luas kawasan permukiman kumuh, kemudian membentuk Kelompok Kerja
Perumahan dan KawasanPermukiman (Pokja PKP) ditingkat kabupaten/kota. Dalam Program
Kota tanpa kumuh diharapkan akan tersusunnya rencana penanganan kumuh tingkat
Kota/Kabupaten dan tingkat masyarakat yang terlembagakan melalui Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah (RPJMD). Meningkatnya penghasilan masyarakat Berpenghasilan
Rendah (MBR) melalui penyediaan infrastruktur dan kegiatan peningkatan kualitas kawasan
permukiman kumuh, serta terlaksananya aturan bersama sebagai upaya perubahan prilaku
hidup bersih, masyarakat sehat, dan pencegahan kumuh (Tanzil, 2020).

Evaluasi adalah proses mengambil keputusan berdasarkan hasil-hasil penilaian
(permendikbud, 2013) dalam Dirman dan Cicih (2014). Evaluasi pembelajaran adalah suatu
proses berkelanjutan tentang pengumpulan dan penafsiran informasi untuk menilai (assess)
keputusan-keputusan yang dibuat dalam merancang suatu sistem. Menurut Arikunto dalam
Erowati (2017) program dapat dipahami dalam dua pengertian yaitu secara umum dan khusus.
Pengertian program secara umum,dapat diartikan sebagai rencana atau rancangan kegiatan
yang akan dilakukan olehseseorang dikemudian hari. Sedangkan pengertian program secara
khususbiasanya dikaitkan dengan evaluasi yang berarti suatu kesatuan atau unit kegiatan yang
merupakan implementasi atau realisasi suatu kebijakan, berlangsung dalam proses
berkesinambungan dan terjadi dalam satu organisasi yang melibatkan sekelompok orang.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian iini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualiitatiif adalah
prosedur yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diiamatii (Sugiyono, 2017).

Sumber data merupakan sesuatu yang dapat dijadikan acuan untuk memberikan
informasi mengenai data yang akan diteliti. Terdapat dua macam sumber data, yakni data
primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh dari hasil observasi lapangan
oleh peneliti

Data sekunder yaitu data yang mendukung atas permasalahan yang akan dibahas, yang
diperoleh dari dengan pelaksana program kotaku (kota tanpa kumuh) di Sawah Lebar Baru
Kota Bengkulu dan masyarakat Sawah Lebar Baru Kota Bengkulu.

Fokus penelitian merupakan garis besar dari pengamatan penelitian, sehingga observasi
dan analisa hasil penelitian lebih terarah. Fokus penelitian memuat rincian pertanyaan tentang
cakupan atau topik- topik yang akan diungkap atau digali dalam penelitian. Menggunakan
pendekatan yang sesuai dengan masalah yang hendak diselesaikan Mengarah kepada
permasalahan inti, mengikuti prosedur yang diterima secara bersama, mendayagunakan
sumber daya ada secara optimal.

Penelitian ini menggunakan teknik Observasi, Wawancara, dan juga Dokumentasi.
Sumber Informasi mengenai hal ini dapat dilihat dari Data Perimer dan Data Sekunder.
Dalam analisis ini dilakukan secara interaktif dan langsung secara terus menerus sampai tuntas.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakn metode Miles dan Huberman
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dalam Sugiyono (2012:246). Analisis Data yang menggunakan teknik rangkaian informasi,
reduksi, penyajian informasi dan penarikan kesimpulan.

4. PEMBAHASAN
Deskripsi Hasil
Evaluasi Program Kotaku (Kota Tanpa Kumuh) di Sawah Lebar Baru Kota
Bengkulu
1. Evaluasi Pada Tahap Perencanaan

Proses perenncanaan program kotaku dilakukan dii beberapa RT yang ada di kelurahan
Sawah Leibar dimana meindapat bantuan darii kotaku itu 7 keilurahan darii 7 kelurahan itu
Sudah diisariing oleih piihak kantor kotaku.

2. Evaluasi Pada Tahap Pelaksana

Pembangunannya yang dibutuhkan di Sawah Lebar Baru ini maka dari itu dibutuhkan
Drainase dan rambat beton.

3. Evaluasi Pada Tahap Pelaksanaan

Tidak semua program berjalan lancar tidak ada semua berjalan lancar dan selesai semua
pada tahun 2021 akhir Drainase dari program kotaku diselesaikan. Mengenai strategi apa yang
digunakan untuk mempertahankan program kotaku. evaluasi program kotaku (kota tanpa
kumuh) di Sawah Leibar Baru Kota Bengkulu sudah dilakukan. Evaluasii pelaksanaan program
Kota Tanpa Kumuh (KOTAKU) di Kelurahan Sawah Lebar sudah berjalan deingan cukup
baiik namun beilum optiimal. Dalam peilaksanaannya sudah banyak peimbangunan
peimbangunan yang teilah dikerjakan yang mampu  meimenuhii apa yang dibutuhkan oleh
Kelurahan sawah lebar sepertii Drainasei.

Dalam tata kelola program KOTAKU merupakan dasar dari evaluasi yang bertujuan
memberikan gambaran dan rincian terhadap lingkungan, kebutuhan serta tujuan. Evaluasi
konteks juga mencakup analisis masalahyang berkaitan dengan lingkungan program atau
kondisi objektif yang akan dilaksanakan berisi tentang analisis kekuatan dan kelemahan objek
tertentu yang akan atau sedang berjalan. Selain itu evaluasi konteks juga merumuskan program
secara lebih terarah dan demokratis sehingga tidak menimbulkankerugian jangka panjang.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai tata kelola program kota tanpakumuh
KOTAKU di Sawah Lebar Baru Kota Bengkulu konteks yang dimaksudkann dalam teori
diatas adalah program KOTAKU merupakan program pencegahan danpeningkatan kualitas
permukiman kumuh menjadi layak huni. Dimana tujuandari program ini yaitu: menurunkan
kualitas kekumuhan, memberdayakan masyarakat miskin, membentuk kelompok Kkerja
perumahan, telaksananyahidup bersama, dan tersusunya rencana penanganan permukiman
kumuhdan berdasarkan hasil penelitian di Sawah Lebar Baru Kota Bengkulu atau latar
belakang terbentuknya program KOTAKU di Sawah Lebar Baru Kota Bengkulu yaitu
dengan melihat kondisi kelurahan Sawah Lebar Baru Kota Bengkulu sehingga mendorong
pemerintah untuk mewujudkan permukiman layak huni di kelurahan ini.Dengan demikian
program KOTAKU dapat menjadi Kelurahan Sawah Lebar Baru Kota Bengkulu menjadi layak
huni
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Dari hasil penelitian mengenai tata kelola program KOTAKU di Sawah Lebar Baru
Kota Bengkulu input yang dimaksud dalam teori diatas adalah program KOTAKU dirancang
dengan koordinasi antara dinas PUPR mengenai peruahan dankawasan permukiman yang
terkait dengan UU No. 1 Tahun 2011. melakukan kolaborasi dengan berbagai pihak antara
pemerintah mulai tingkat pusat sampai dengan tingkat kelurahan/desa, pihak swasta,
masyarakat, dan pihak terkait. Program KOTAKU mendukung pemerintah daerah sebagai
pelaku utama penanganan permukiman kumuh dalam mewujudkan permukiman layak huni
diantaranya melalui revitalisasi peran badan keswadayaan masyarakat. Dan berdasarkan hasil
penelitian dilapangan mengenai input tata kelola program KOTAKU di Sawah Lebar Baru
Kota Bengkulu merupakan program pencegahan dan peningkatan kualitas permukiman kumuh
menjadi layak huni dimana tujuan dari program ini yaitu: menurunkan kualitas kekumuhan,
memberdayakan masyarakat miskin, membentuk kelompok kerja perumahan, telaksananya
hidup bersama, dan tersusunya rencana penanganan permukimankumuh.

Proses merupakan mengecek pelaksanaan suatu rencana atau program. Tujuannya
untuk memberikan feedback bagi menajer atau staf tentang beberapa aktivitas program yang
berjalan sesuai dengan jadwal dan menggunakan sumber-sumber yang tersedia secara efesien,
memberikan bimbingan untuk memodifikasi rencana agar sesuai dengan yang dibutuhkan,
mengevaluasi secara berkala seberapa besar yang telibat dalam aktivitas program dapat
menerima dan melaksanakan peran atau tugasnya.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai proses program KOTAKU di Sawah Lebar Baru
Kota Bengkulu lebih memprioritaskan kepada penataan lingkungan permukiman seperti
drainase, pengelolaan sampah dan perbaikan jalan. Dalam peroses pelaksanaanya, didapatkan
beberapa hambatan.Hambatan yang dialami adalah kesulitan dalam perencanaan
pembangunan, selain itu rendahnya kesadaran dan keperdulian masyarakat terhadap
permukiman yang layak.Sehingga dalam peroses pelaksanaanya dibutuhkan kesabaran serta
dedikasi yang tingggi dalam mensosialisasikan serta membina warga yang bersangkutan
agar dapat dan mau terlibat dalam mengelola kawasanpermukiman mereka sendiri.

Output merupakan evaluasi yang diarahkan untuk melihat hasil program yang dicapai
sebagai dasar untuk menentukan keputusan akhir, diperbaiki, dimodifikasi, ditingkatkan atau
dihentikan. Evaluasi produk dapat dilakukan dengan membuat defenisi operasional dan
mengukur kreteria pengukuran yang telah dicapai melalui pengumpulan nilai dari stakeholder.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai output program KOTAKU di Sawah Lebar Baru
Kota Bengkulu pencapaian yang telah didapatkan adalah adanya perubahan permukiman
masyarakat yang dulunya kumuh Kkini menjadi permukiman layak huni. Selain dari itu
pencapaian lain dari adanya program KOTAKU yang telah dicapai adalah perbaikan terhadap
jaringan jalan, persampahan, air bersih serta perubahan taraf hidup masyarakat.

Tujuan dari program kota tanpa kumuh adalah untuk memperoleh akses infrastruktur
yang baik di kawasan permukiman kumuh perkotaan supaya terwujdunya permukiman
perkotaan yang layak dihuni, produktif, dan berkelanjutan. Tujuan akan tepat sasaran bila
tindakan pencegahan juga ikut diterapkan yaitu dengan cara pengawasan, pengendalian,
pengelolaan, serta pemberdayaan masyarakat. Tindakan-tindakan tersebut akan menjadi
pendorong suksesnya pelaksanaan program KOTAKU (Kota Tanpa Kumuh) di setiap kawasan
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yang terbilang ke dalam perumahan dan permukiman kumuh yang sepatutnya dapat
dikendalikan dan mencegah timbulnya permukiman kumuh yang baru permukiman perkotaan
yang layak huni, produktif, dan berkelanjutan.

Pada dasarnya tujuan program KOTAKU (Kota Tanpa Kumuh) itu didasari dengan
landasan untuk pengurangan kawasan kumuh serta menolak/mencegah adanya kawasan
permukiman kumuh yang baru. Jika timbul kawasan kumuh yang baru timbul di suatu
permukiman maka pelaksanaan program KOTAKU (Kota Tanpa Kumuh) yang tenah berjalan
akan dinilai kurang maksimal dikarenakan kawasan permukiman kumuh semak as. Hal
ini tidak akan terjadi jika seluruh pihak yang terkait sama-sama menjaga dan anakan
seluruh kewajiban untuk menjadikan kawasan permukiman yang bersih dan nyaman.

Pencapaian tujuan program KOTAKU (Kota Tanpa Kumuh) diukur dari penerapan
indikator-indikator keberhasilan dan pelaksanaannya sesuai dengan perencanaan yang
sebelumnyatelah disusun sehingga mencapai sasaran/tujuan untuk pencegahan kawasan
permukiman yang kumuh. Kemudian program KOTAKU akan berjalan dengan lancar bila
disertai dengan semangat dan penanganan yang maksimal dalam mewujudkan kawasan tanpa
perkumuhan. Penanganan dalam pelaksanaan proggram dapat berupa pencegahan hingga
pelaksanaan dalam mempertahankan dan mampu untuk menjaga kualitas perumahan dan
permukiman yang nyaman dan aman secara berkelanjutan. Tujuan umum program ini adalah
meningkatkan akses terhadap infra-struktur dan pelayanan dasar di permukiman kumuh
perkotaan dan mencegah timbulnya permukiman kumuh baru dalam rangka untuk
mendukung terwujudnya.

5. KESIMPULAN
Sesuai dengan rumusan masalah pada penelitian ini, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Perencana
Dari hasil penelitian mengenai tata kelola program KOTAKU di Sawah Lebar Baru Kota
Bengkulu input yang dimaksud dalam teori diatas adalah program KOTAKU dirancang
dengan koordinasi antara dinas PUPR mengenai peruahan dankawasan permukiman yang
terkait dengan UU No. 1 Tahun 2011. melakukan kolaborasi dengan berbagai pihak antara
pemerintah mulai tingkat pusat sampai dengan tingkat kelurahan/desa, pihak swasta,
masyarakat, dan pihak terkait. Program KOTAKU mendukung pemerintah daerah sebagai
pelaku utama penanganan permukiman kumuh dalam mewujudkan permukiman layak
huni diantaranya melalui revitalisasi peran badan keswadayaan masyarakat. Dan
berdasarkan hasil penelitian dilapangan mengenai input tata kelola program KOTAKU di
Sawah Lebar Baru Kota Bengkulu merupakan program pencegahan dan peningkatan
kualitas permukiman kumuh menjadi layak huni dimana tujuan dari program ini yaitu:
menurunkan kualitas kekumuhan, memberdayakan masyarakat miskin, membentuk
kelompok kerja perumahan, telaksananya hidup bersama, dan tersusunya rencana
penanganan permukimankumuh.

2. Pelaksana
Berdasarkan hasil penelitian mengenai proses program KOTAKU di Sawah Lebar Baru
Kota Bengkulu lebih memprioritaskan kepada penataan lingkungan permukiman seperti
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drainase, pengelolaan sampah dan perbaikan jalan. Dalam peroses pelaksanaanya,
didapatkan beberapa hambatan.Hambatan yang dialami adalah kesulitan dalam
perencanaan pembangunan, selain itu rendahnya kesadaran dan keperdulian masyarakat
terhadap permukiman yang layak.Sehingga dalam peroses pelaksanaanya dibutuhkan
kesabaran serta dedikasi yang tingggi dalam mensosialisasikan serta membina warga
yang bersangkutan agar dapat dan mau terlibat dalam mengelola kawasanpermukiman
mereka sendiri.

Pelaksanaan

Melakukan kolaborasi dengan berbagai pihak antara pemerintah mulai tingkat pusat
sampai dengan tingkat kelurahan/desa, pihak swasta, masyarakat, dan pihak terkait.
Program KOTAKU mendukung pemerintah daerah sebagai pelaku utama penanganan
permukiman kumuh dalam mewujudkan permukiman layak huni diantaranya melalui
revitalisasi peran badan keswadayaan masyarakat dalam pelaksanaannya sudah banyak
pembangunan pembangunan yang telah dikerjakan yang mampu memenuhi apa yang
dibutuhkan oleh Kelurahan sawah lebar seperti Drainase. Evaluasi pelaksanaan program
Kota Tanpa Kumuh (KOTAKU) di Kelurahan Sawah Lebar sudah berjalan dengan cukup
baik namun belum optimal.
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